Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal 2018, Palembang  18-19  Oktober 2018
“Tantangan dan Solusi Pengembangan PAJALE dan Kelapa Sawit Generasi Kedua (Replanting) di Lahan Suboptimal” 

Peningkatan Pertumbuhan Tanaman Utama Dengan Pemupukan N, P dan K Pada Padi Berpotensi Ratun Tinggi

[bookmark: _GoBack]Growth enhancement main plant under N, P, and K fertilizer to high ratoon rice potential

Yulhasmir1, Susanti Diana1, Andi Wijaya2

1.Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Baturaja
Jl. Ratu Penghulu Karang Sari No.20301, Telp/Fax: (0735) 326122 Baturaja-32115 
OKU Sumatera Selatan
2. Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Penulis untuk korespondensi: Telp/Fax: (0735) 326122 
Email: susa12j@yahoo.com

Abstract
Nitrogen, phosphor  and potassium  distribution could improve vegetative growth of main plant high potential rice ratoon.  The objective this research was to evaluation vegetative growth  of rice ratoon national varieties with nitrogen, phosphor, and potassium fertilizer.  Using plit plot design with three replicate. Varieties (G) main plot (G1: inpari 6, G2: inpari 10 and G3: inpari 29).  Fertilizer (P) sub plot (P1= Urea 250 kg ha-1, TSP 100 kg ha-1 dan KCl 50 kg ha-1. P2=  Urea  300 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1. P3= Urea 300 kg ha-1, TSP 200 kg ha-1 dan KCl 150 kg ha-1).  The result show that inpari 29 significant growth as if plant height, growth tillers inisiation, maximum tillers , flowers inisiation, productive tillers. The fertilizer treatment of  Urea  300 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1 beter for vegetative growth
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Abstrak

Pemberian pupuk nitrogen, fosfor dan kalium dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman utama,sehingga tanaman akan memiliki potensi ratun tinggi.  Tujuan penelitian ini mengevaluasi pertumbuhan vegetative varietas nasional yang adaptif terhadap padi ratun dengan pengujian pemupukan nitrogen, fosfor dan kalium. Rancangan yang digunakan yaitu split plot dengan tiga ulangan. Varietas (G) sebagai petak utama  (Inpari 6, Inpari 10, dan Inpari 29). dan perlakuan pupuk (P) sebagai anak petak ( P0= tanpa pemupukan, P1= Urea 250 kg ha-1, TSP 100 kg ha-1 dan KCl 50 kg ha-1. P2=  Urea  300 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1. P3= Urea 300 kg ha-1, TSP 200 kg ha-1 dan KCl 150 kg ha-1).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa inpari 29  menghasilkan tanaman lebih tinggi, waktu pembentukan anakan dan inisiasi pembungaan lebih cepat. jumlah anakan maksimum dan anakan produktif lebih banyak. Perlakuan Urea  300 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1 merupakan perlakuan yang lebih baik dari perlakuan pemupukan yang lain dalam memacu pertumbuhan vegetatif.

Kata kunci: Fosfor, Inpari, Kalium, Nitrogen, Ratun.




PENDAHULUAN

Padi merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia, karena sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok.   Penelitian Tanaman Serealia (2014) mengemukan bahwa  peningkatan padi nasional  tahun 2014 menurun dari tahun 2013.  Tahun 2013 produksi mencapai 71.28 juta ton GKG, Tahun 2014 turun menjadi 69.87 juta ton GKG.  Penurunan ini disebabkan oleh penurunan luas panen dan penurunan produktivitas lahan.   Pertambahan jumlah penduduk  mencapai 216 juta jiwa dengan angka pertumbuhan  sebesar 1.7 % per tahun. Pertambahan jumlah penduduk yang tinggi ini perlu di imbangi dengan peningkatakan produksi tanaman padi. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman padi adalah dengan meningkatkan  budidaya padi ratun.   Menurut Islam et al. (2008), ratun merupakan tanaman padi yang telah dipanen yang tumbuh kembali menghasilkan anakan baru dan selanjutnya dapat dipanen.
Keunggulan ratun selain memberikan tambahan produksi, juga hemat input produksi, biaya, tenaga dan waktu persiapan tanam (Santos et al. 2003).  Waktu panen ratun 40% lebih pendek, penghematan air sebanyak 60%, penghematan input produksi sebanyak 38% dan produksi bisa mencapai 50% dari tanaman utama (Oad et al., 2002). Kendala pada budidaya ratun menurut Susilawati (2011), bahwa gabah hampa padi ratun cenderung tinggi, Pertumbuhan dan kecepatan kematangan padi ratun tidak seragam, dan hasil yang diperoleh lebih rendah jika dibandingkan dengan tanaman utamanya (transplanting). 
Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan padi ratun adalah meningkatkan kemampuan tumbuh anakan dengan memberi perlakuan pemupukan pada tanaman utama. Pupuk yang diberikan yaitu nitrogen, fosfor dan kalium.  Pemberian pupuk dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman padi sawah (Mynt et al. 2010).  Hasil penelitian tentang pemupukan telah banyak dilakukan. Adigbo et al. (2013), produksi gabah padi ratun maksimum (1.58 ton/ha) di dapat pada perlakuan 60 kg N/ha. Setiawan et al. (2012), hasil penelitian  menunjukkan pemupukan N, P, K dengan dosis 150% dari dosis pemupukan padi tanaman pertama dengan Urea 300 kg ha-1, SP-36 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1 berpengaruh nyata pada peningkatan pertumbuhan dan hasil padi kepras. Menurut Sukristiyonubowo et al. (2011), pemberian 200 kg urea, 100 kg SP-36, 100 kg KCl per hektar dikombinasikan dengan 2 ton dolomite/ha dan 2 ton kompos/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi.  
Pertumbuhan vegetatif varietas nasional yang adaptif terhadap padi ratun dengan pengujian pemupukan nitrogen, fosfor dan kalium. Pemberian pupuk di harapkan dapat meningkatkan produksi tanaman utama dan sekaligus dapat meningkatkan kemampuan tanaman untuk menghasilkan ratun yang lebih banyak

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Desa Raksajiwa Kecamatan Semidang Aji Kabupaten OKU, dimulai pada bulan Mei –Juli 2016. Peneltian ini menggunakan Rancangan split plot dengan tiga ulangan. Varietas (G) sebagai petak utama  (Inpari 6, Inpari 10, dan Inpari 29). dan perlakuan pupuk (P) sebagai anak petak ( P0= tanpa pemupukan, P1= Urea 250 kg    ha-1, TSP 100 kg ha-1 dan KCl 50 kg ha-1. P2=  Urea  300 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1. P3= Urea 300 kg ha-1, TSP 200 kg ha-1 dan KCl 150 kg ha-1). 
Tahap awal dilakukan persemaian.  Pembuatan petakan tanaman ukuran 6 m x 2 m, menggunakan tali dan bambu. kemudian di berikan pupuk kandang sebanyak 3 kg/petak dan lahan dibiarkan selama 1 minggu.  Penanaman di lakukan setelah bibit berumur 18 hari setelah semai. dengan sistem jajar legowo 4:1. jarak tanam 25 cm x 25 cm.  Jadi dalam satu petakan terdapat 72 tanaman. Pemupukan di berikan sesuai perlakuan. Perlakuan pemupukan di berikan dua kali, setengah dosis diberikan pada awal tanam dan setengah dosis diberikan sebelum inisiasi bunga.  Pemeliharaan di lakukan penyemprotan dengan herbisida lindomin, insektisida demolish dan bassa.  Pengairan dilakukan setiap hari.
Peubah yang di amati meliputi waktu terbentuk anakan (hari setelah tanam=hst), tinggi tanaman (cm), jumlah anakan maksimum (batang/rumpun), inisiasi pembungaan (hst) dan jumlah anakan produktif (batang/rumpun).  Analisis data dengan annova menggunakan SAS 6.12. 


HASIL
Waktu terbentuk anakan
Dari hasil uji keragaman di dapat bahwa perlakuan varietas dan pupuk  berpengaruh nyata terhadap peubah waktu terbentuk anakan, interaksi antara varietas dan pupuk  berpengaruh tidak nyata (Tabel 1).  Berdasarkan uji lanjut Duncan 5% di dapat bahwa perlakuan G3 berbeda tidak nyata dengan G1 tetapi berbeda nyata dengan G2.  Perlakuan pupuk P2  berbeda tidak nyata dengan P3 tetapi berbeda nyata dengan P0 dan P1 (Tabel 2).  Kombinasi G3P3 menghasilkan pembentukan anakan lebih cepat (Tabel 3)

Tinggi tanaman
Berdasarkan uji F di dapat bahwa perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, namun perlakuan pupuk, interaksi varietas dan pupuk berbeda tidak nyata (Tabel 1).  Dari hasil uji lanjut di dapat bahwa perlakuan G3 berbeda nyata dengan G1 dan G2.  Secara tabulasi perlakuan P3 memiliki tanaman lebih tinggi dibanding perlakuan lain (Tabel 2).  Pada kombinasi G3P3 menghasilkan tanaman lebih tinggi dibanding kombinasi yang lain (Tabel 3)

Jumlah anakan maksimum
Perlakuan varietas berbeda nyata terhadap jumlah anakan maksimum, perlakuan pupuk, interaksi varietas dan pupuk berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan (Tabel 1).  Dari hasil uji lanjut Duncan 5 % di dapat bahwa perlakuan G3 berbeda tidak nyata dengan G2  tetapi berbeda nyata dengan G1. Secara tabulasi jumlah anakan maksimun pada perlakuan P0 lebih tinggi di banding perlakuan lain (Tabel 2). Jumlah anakan maksimum lebih banyak terdapat pada kombinasi G3P2 (Tabel 3).

Inisiasi pembungaan
Dari hasil uji F di dapat bahwa perlakuan varietas, interaksi varietas dan pupuk berpengaruh nyata terhadap inisiasi pembungaan sedangkan perlakuan pupuk berbeda tidak nyata terhadap inisiasi pembungaan.  Berdasarkan uji lanjut di dapat bahwa G3 berbeda nyata dengan G1 dan G2. Perlakuan P2 menghasilkan tanaman lebih cepat berbunga. Kombinasi G3P2 memiliki inisiasi pembungaan lebih awal dibanding kombinasi yag lain (Tabel 1, Tabel 2. dan Tabel 3).   

Jumlah anakan produktif
Berdasarkan analisis keragaman di dapat perlakuan  varietas berpengaruh  nyata terhadap jumlah anakan produktif, tetapi perlakuan pupuk, interaksi varietas dan galur berbeda tidak nyata terhadap jumlah anakan produktif.  Perlakuan G3 berbeda tidak nyata dengan G2 tetapi berbeda nyata dengen G1.  Perlakuan P2 menghasilkan jumlah anakan produktif lebih banya dibanding P0, P1 dan P3.  Kombinasi G3P2 menghasilkan jumlah anakan produktif lebih banyak di banding dengan kombinasi yang lain (Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3). 


Tabel 1.  Analisis keragaman (uji F) perlakuan varietas (G) dan pupuk (P)  pada semua peubah

	No
	Peubah
	F value
	Pr > F
	F value
	Pr > F
	F value
	Pr >F

	
	
	G
	G
	P
	P
	GxP
	GxP

	1
	Waktu terbentuk anakan (hst) 
	16.00*
	0.0123
	38.23*
	0.0001
	2.46tn
	0.0646

	2
	Tinggi tanaman (cm)
	6.35*
	0.0574
	0.30tn
	0.8277
	0.42tn
	0.8578

	3
	Jumlah anakan maksimum 
	14.80*
	0.0142
	0.12tn
	0.9458
	0.21tn
	0.9685

	4
	Inisiasi pembungaan (hst)
	61.09*
	0,0010
	1.17tn
	0.3480
	11.11*
	0.0001

	5
	Jumlah anakan produktif
	10.43*
	0.0259
	0.19tn
	0.9013
	0.21tn
	0.913


 Keterangan: *= nyata, tn= tidak nyata



Tabel 2.  Hasil Uji dan nilai rata-rata petak utama varietas (G) dan anak petak pupuk (P) pada semua peubah

	No
	 Peubah
	Varietas
	Pupuk

	
	
	G1
	G2
	G3
	P0
	P1
	P2
	P3

	1
	Waktu terbentuk anakan (hst) 
	13.088b
	14.43a
	12.42b
	14.67a
	14b
	12.56c
	12c

	
	Uji Duncan
	0.77
	
	
	0.36
	
	
	

	2
	Tinggi tanaman (cm)
	98.23b
	94.96b
	102.52a
	99.06
	97.37
	98.50
	99.34

	
	Uji Duncan
	27.17
	
	
	
	
	
	

	3
	Jumlah anakan maksimum 
	14.12b
	22.72a
	23.28a
	20.27
	20.19
	20.09
	19.60

	
	Uji Duncan
	21.36
	
	
	
	
	
	

	4
	Inisiasi pembungaan (hst)
	55.42a
	55.17a
	51.50b
	54.11
	54.33
	53.67
	54.00

	
	Uji Duncan
	0.94
	
	
	
	
	
	

	5
	Jumlah anakan produktif
	12.81b
	18.64a
	21.33a
	17.56
	17.21
	18.11
	17.48

	
	Uji Duncan
	21.82
	
	
	
	


Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata






Tabel 3.  Respon beberapa varietas dan pengaruh pupuk terhadap pertumbuhan tanaman utama padi ratun

	Varietas
	Pupuk
	Peubah

	 
	 
	Waktu terbentuk anakan
	Tinggi tanaman
	Jumlah anakan maksimum
	Inisiasi pembungaan
	Jumlah anakan produktif

	G1
	P0
	14
	99.1
	14.4
	53.7
	13.2

	G1
	P1
	14
	95.7
	14.1
	55
	12.3

	G1
	P2
	12.3
	99
	14
	55.7
	12.9

	G1
	P3
	12
	99.1
	19.9
	57.3
	12.8

	G2
	P0
	15.7
	94.7
	23.3
	56.3
	18.3

	G2
	P1
	14.7
	96.5
	23.1
	55.3
	18.8

	G2
	P2
	13.7
	94.6
	22
	55
	18.6

	G2
	P3
	13.7
	94
	22.5
	54
	19

	G3
	P0
	14.3
	103.3
	23.1
	52.3
	21.2

	G3
	P1
	13.3
	99.9
	23
	52.7
	20.6

	G3
	P2
	11.7
	101.9
	24.5
	50.3
	22.9

	G3
	P3
	10.3
	105
	22.4
	50.7
	20.6






PEMBAHASAN

Dari hasil uji F di dapat bahwa perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap peubah waktu terbentuk anakan, tinggi tanaman, jumlah anakan maksmum, inisiasi pembungaan dan jumlah anakan produktif. Hal ini di duga karena varietas yang digunakan memiliki respon pertumbuhan yang berbeda-beda. Sifat genetik dari varietas  berbeda sehingga sifat adaptif dari masing-masing  varietas terhadap lingkungan juga berbeda.  Rahayu dan Harjoso (2011) mengungkapkan bahwa pertumbuhan tanaman tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan tetapi di tentukan juga oleh varietas.  Varietas yang berbeda akan memiliki sifat genetik yang berbeda 
Perlakuan pupuk berpengaruh nyata hanya pada waktu terbentuk anakan. Sedangkan pada peubah yang lain berbeda tidak nyata. Respon pertumbuhan terhadap pemupukan adalah sama.  kecuai pada awal terbentuk anakan.  Interaksi varietas dan pupuk berpengaruh pada inisiasi pembungaan, namun pada peubah yang lain berpengaruh tidak nyata.  Hal ini diduga karena penanaman di lakukan di lahan sawah irigasi, di mana lokasi penanaman lebih datar, Pada saat pengenangan kemungkinan pupuk akan tersebar merata di lahan yang digunakan.  Selain itu diduga juga karena pupuk yang digunakan merupakan pupuk cepat terurai. Hal ini juga terlihat pada interaksi antara varietas dan pupuk yang hanya berbeda nyata dengan inisisasi pembungaan sedangkan dengan peubah lain berpengaruh tidak nyata.  Hasil penelitian Ikhwani dan Karim (2012) bahwa penggunaan urea briket lebih banyak menghasilkan jumlah anakan di banding dengan urea pril.  Penggunaan urea yang slow release dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan karena tidak cepat hilang.
Dari hasil uji lanjut duncan di dapat bahwa perlakuan G3 berbeda tidak nyata dengan G1 dalam  menghasilkan pembentukan anakan lebih awal.  G3 memiliki tanaman tertinggi dan lebih cepat berbunga.  G3 berbeda tidak nyata dengan G2 pada peubah jumlah anakan maksimum dan jumlah anakan produktif.  Hal ini di duga respon dari varietas dalam membentuk anakan lebih awal dan menghasilkan jumlah anakan maksimum lebih banyak merupakan pengendalian tanaman secara internal dan pengaruh  faktor eksternal dari varietas tersebut.  Inpari  29 memiliki  pertumbuhan yang cenderung konstan.  terlihat dari peubah pembentukan anakan lebih awal, diikuti inisiasi pembungaan lebih cepat, tinggi tamanan lebih panjang, jumlah anakan maksimum dan jumlah anakan produktif lebih banyak. Sedangkan inpari 6 dan inpari 10 memiliki pertumbuhan yang tidak konstan.   
Perlakuan P2 diduga merupakan perlakuan yang optimal untuk pertumbuhan tanaman utama yang berpotensi ratun tinggi. dibanding dengan P3.  Dosis pupuk pada perlakuan  P2 dan P3 lebih tinggi di banding dengan  perlakuan lain,  sehingga lebih banyak diserap oleh tanaman dan dipergunakan untuk pertumbuhan.  Perlakuan P2 dan P3  mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman padi dibanding P0 dan P1. Kondisi kandungan nitrogen dan kalium yang ada di lokasi penanaman terkategori rendah, sedangkan unsur P lebih tinggi.  Oleh karena itu pertumbuhan akan memiliki respon yang baik pada dosis pupuk yang lebih tinggi dibanding dosis pupuk yang rendah.   Menurut Siregar dan Marzuki (2011), bahwa padi sawah hanya dapat menyerap 30% dari total pupuk yang diberikan.  Marschner (2002) mengemukan bahwa jika unsur hara N, P dan K terdapat dalam jumlah yang cukup dan berimbang akan memacu pertumbuhan vegetative dan generative tanaman    
Kombinasi G3P2 menghasilkan jumlah anakan maksimum lebih tinggi, waktu berbunganya cepat, dan jumlah anakan produktif banyak.  Kombinasi G3P3 memiliki waktu terbentuk anakan cenderung cepat dan tinggi tanaman lebih panjang.  Inpari 29 (G3) merupakan varietas yang lebih tahan terhadap genangan dibanding inpari 6 dan inpari 10.   Musim hujan masih tinggi pada saat penanaman oleh karena itu lahan sering terendam air.  Hal ini diduga menyebabkan inpari 29 lebih baik pertumbuhannya dibanding dengan inpari 6 dan inpari 10.  Perlakuan P2 (Urea  300 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1.) dan P3 (Urea 300 kg ha-1, TSP 200 kg ha-1 dan KCl 150 kg ha-1). Kombinasi G3 dan P2 merupakan kombinasi yang lebih optimal untuk pertumbuhan tanaman utama.  Peertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan yang cocok misalnya pemupukan yang tepat dan berimbang.   Menurut  Alavan et al. (2015) varietas unggul akan memperlihatkan keunggulan jika di dukung dengan teknik budidaya yang optimal, seperti pemberian pupuk.


KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan inpari 29 memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan.  Perlakuan pupuk  Urea  300 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman utama.  Kombinasi inpari 29 dan pupuk Urea  300 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1 memacu pertumbuhan tanaman utama.
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